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Abstract 

The Badan Pusat Statistik in 2019 noted that Indonesia's population reached 268.5 million consisting 

of 181.35 million people of productive age. This shows that Indonesia has very high human resources. 

However, the number of human resources is not commensurate with the availability of job 

opportunities, especially with the occurrence of the Covid-19 pandemic at the beginning of 2020 which 

has an impact on all sectors of people's lives. In this pandemic era, many young people are 

entrepreneurs of MSMEs. Many challenges must be faced, both internally and externally, one of which 

is knowledge of the application of Accounting Information Systems. Zein Accounting was created to 

meet the need for accounting information that is relevant, reliable, complete, timely, easy to understand, 

and verifiable. The Zein Accounting application also has a very important role in assisting decision 

making in the management of small businesses for service or trade MSMEs. The results of the research 

test show that the accounting information system variable has a value of tcount < ttable where 0.583 < 

1.676 with a significance level of 0.000 <0.05 so it can be stated that the accounting information system 

has a significant effect on the performance of MSMEs. Then, it is also shown that the variable of using 

accounting information has a positive and significant effect on the success of MSEs in Muslim 

entrepreneurs throughout Central Java. This means that increasing the use of accounting information 

in the business activities carried out will increase the success of MSMEs.. 

Keywords: SIA, Zein Akunting, UMKM, pengusaha muslim 

 

PENDAHULUAN  

Dalam ajaran Agama Islam  bahwa semua kegiatan manusia termasuk dalam hal menjalankan 

bisnis dengan memberikan batasan-batasan yang boleh dan tidak boleh  dari Allah SWT dilakukan oleh 

seorang muslim. Semua hukum dan aturan yang ada dilakukan untuk menjaga pelaku bisnis agar 

mendapatkan rezeki yang halal dan di Ridhai oleh Allah SWT serta terwujudnya kesejahteraan 

distribusi yang merata (Ariyadi, 2018). Ketaqwaan wirausaha muslim adalah tetap mengingat Allah 

SWT dalam aktivitas berbisnisnya, sehingga ketika menjalankan bisnis wirausahawan akan 

menghindari sifat-sifat yang buruk seperti curang dan tidak amanah.  

Seorang yang taqwa kepada Allah SWT akan menjalankan bisnis dengan keyakinan bahwa 

wirausahawan tersebut selalu dalam lindungannya dan dilancarkan bisnisnya jika berbuat sesuai dengan 

ajaran Islam. Penting bagi seorang muslim yang menjalan kan usaha bisnis nya , 

mempertanggungjawabkan apa yang telah dilakukan dalam bisnisnya, yang mana dilakukan nya bailk 

secara tunai ataupun non tunai dalam penyelesaian usaha bisnisnya.  

Seperti Firman Allah SWT dalam Al Qur’an Surat Al Baqarah ayat 282 : Wahai orang – orang 

yang beriman, Apabila kamu melakukan utang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar.Janganlah 

penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah SWT  telah mengajarkannya kepadanya, 
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maka hendaklah dia menuliskan. Dan orang yang berutang mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa 

kepada Allah SWT, Tuhannya, dan janganlah dia mengurangi sedikitpun dari pada nya. 

Sebagai wirausaha muslim selain harus memiliki  jiwa kewirausahaan, tetapi juga memiliki nilai-

nilai Islam dalam wirausahanya tersebut. Karena dalam kegiatan berwirausaha UMKM nya  tidak hanya 

bersifat duniawi tetapi juga akhirat. Seorang muslim yakin bahwa kesuksesan yang diraihnya mutlak  

atas izin  dan Ridha Allah SWT. 

Pada UU Cipta Kerja ( Ciptaker ) mengubah sejumlah ketetntuan mengenai Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah (UMKM) dalam  UU No. 20 Tahun 2008, tentang UMKM Dalam pasal 87 Poin 1 UU 

Ciptaker mengubah pasal 6 sehingga menjadi kriteria UMKM dapat memuat modal usaha, omzet, 

indicator kekayaan bersih, hasil penjualan tahunan atau nilai investasi. 

Usaha Kecil dan Menengah memberikan kontribusi yang nyata dan mempunyai peran sangat 

penting dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi nasional. Kendala yang sering dihadapi adalah 

kurangnya pengetahuan dalam membuat keputusan pendanaan sebagai sumber biaya permodalan ( Sri 

Dewi, Sri Hindah,2020 ). Selanjutnya , kriteria UMKM bisa memuat insentif dan disinsentif, penerapan 

teknologi ramah lingkungan, kandungan local, atau jumlah tenaga kerja sesuai dengan kriteria setiap 

sektor usaha. Namun UU Ciptaker belum merincikan kriteria UMKM itu karena akan diatur melalui 

Peraturan Pemerintah. 

Terkait hal tersebut diatas bahwasanya dalam menunjang keberhasilan pengusaha muslim pada 

pelaksanaan UMKM sangat diperlukan dukungan pencatatan yang baik dan benar dalam operasional 

UMKM nya. Disinilah Zein Akunting sebagai salah satu pendukung pencapaian bagi pengusaha muslim 

UMKM untuk accountable dunia akherat.  

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM se-Jawa Tengah yang pemiliknya adalah 

pengusaha muda yang beragama Islam (seorang muslim). Sampel yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah seorang pengusaha muda yang beragama Islam (muslim) dan orang tersebut bertindak sebagai 

pemilik UMKM dengan asumsi bahwa pemilik UMKM tersebutlah yang mempunyai kewenangan 

dalam pengambilan keputusan pendanaan yang berbasis Syariah Islam.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Nonprobability Sampling 

berupa Purposive Sampling. Pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan (Judgment Sampling) 

merupakan teknik sampling yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-

pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu. 

Oleh karena itu, sampling ini digunakan untuk studi kasus yang mana aspek dari kasus tunggal yang 

representatif diamati dan dianalisis (Sugiyono, 2006). 

Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah seorang yang bertindak sebagai pengelola 

UMKM baik pimpinan atau pemilik dengan asumsi bahwa pimpinan atau pemilik UMKM tersebut 

mempunyai kewenangan dalam memberikan keputusan setiap kegiatan yang akan dijalankan 

perusahaan termasuk dalam pengambilan keputusan  pendanaan yang berbasis Syariah Islam. 

Sedangkan untuk sampel UMKM yang dipilih adalah UMKM yang memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Jumlah tenaga kerja 5-19 orang atau lebih; 
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2. Pemilik UMKM adalah seorang pengusaha muslim muda; 

3. Sudah melakukan pengambilan keputusan pendanaan. 

 

Pengukuran Variabel 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel Definisi Indikator Pengukuran 

Sistem 

Informasi 

AkuntansiIT 

Zen Akunting 

(X1) 

Sistem informasi akuntansi 

adalah mengumpulkan dan 

mencatat seluruh data dan 

informasi mengenai 

transaksi-transaksi yang 

dapat menimbulkan dampak 

ekonomi terhadap organisasi 

dan kemudian mengelola, 

memproses, dan 

mengubahnya menjadi 

informasi yang dapat 

digunakan untuk 

memprediksi kinerja bisnis di 

masa depan (Juita, 2016) 

Meningkatkan evektifitas. 

Mendukung proses pengambilan 

keputusan. 

Belajar sistem informasi 

akuntansi. 

Mendapat pelatihan untuk 

mengembangkan keahlian tentang 

akuntansi dan pengelolaan 

keuangan. 

Skala Likert 

1-5 

Kinerja Bisnis 

UMKM (Y) 

Pengertian kinerja bisnis 

adalah gambaran mengenai 

tingkat pencapaian dalam 

mewujudkan tujuan 

organisasi yang dituangkan 

melalui perencanaan strategis 

suatu organisasi (Putri & 

Endiana, 2020).  

Keuntungan usaha fluktuatif. 

Meningkatnya penjualan. 

Peningkatan jumlah konsumen 

Memiliki konsumen luar daerah 

Pengembangan produk dalam 

negeri. 

Relatif karyawan dari masyarakat 

sekitar. 

Menambah karyawan setiap 

tahun. 

Skala Likert 

1-5 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membagikan  

kuesioner yang akan diisi oleh responden. Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data 

melalui formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti secara tertulis kepada 

responden untuk mendapatkan jawaban dan informasi untuk mendukung penelitian ini. 

Identifikasi Variabel 

Identifikasi variabel dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan fungsi variabel dalam 

hubungan antar variabel sebagai berikut : 

1) Variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel 

lainnya dan merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Data yang menjadi variabel bebas (variabel x) dalam penelitian ini 

adalah Aplikasi IT Zein Akunting. 

2) Variabel dependen atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Data yang menjadi variabel terikat (variabel 
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y) dalam penelitian ini adalah Bisnis UMKM Pengusaha Muslim. 

  

HASIL PENELITIAN  

Hasil Analisis Uji Kualitas Data 

1. Hasil uji validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana suatu alat pengukur atau instrumen 

pertanyaan dapat mengukur apa yang ingin diukur. Adapun uji validitas yang dilakukan dalam 

penelitian adalah uji validitas untuk setiap butir pernyataan menggunakan korelasi pearson dengan 

tingkat signifikansi 5 % atau 0,05 yang membandingkan rhitung dengan rtabel dengan kriteria valid 

jika rhitung > rtabel. 

2. Sistem informasi akuntansi (X1) 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil uji validitas variabel sistem informasi akuntansi 

dengan sampel sebanyak 80 responden.  

Tabel 2. Item-Total Statistics Correlations 

  SIA1 SIA2 SIA3 SIA4 SIA 

SIA1 Pearson Correlation 1 .892** .671** .665** .885** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

SIA2 Pearson Correlation .892** 1 .767** .741** .937** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

SIA3 Pearson Correlation .671** .767** 1 .748** .888** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 80 80 80 80 80 

SIA4 Pearson Correlation .665** .741** .748** 1 .890** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 80 80 80 80 80 

SIA Pearson Correlation .885** .937** .888** .890** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  

N 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   

 

Berdasarkan pada Tabel 6 dari hasil pengolahan data menggunakan uji Correlation Pearson 

terlihat tampilan output SPSS bahwa korelasi antara masing-masing indikator (SIA1 sampai SIA4) 

terhadaptotal skor konstruk (SIA) menunjukkan hasil yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing indicator pertanyaan Valid.  

Kinerja UMKM (Y) 

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil uji validitas variabel kinerja karyawan dengan sampel 

sebanyak 80 responden. 
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Tabel 3. Item-Total StatisticsCorrelations 

  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y 

Y1.1 Pearson Correlation 1 .776** .719** .635** .710** .868** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 79 79 79 79 79 79 

Y1.2 Pearson Correlation .776** 1 .782** .664** .692** .870** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 79 80 80 80 80 80 

Y1.3 Pearson Correlation .719** .782** 1 .616** .666** .856** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 79 80 80 80 80 80 

Y1.4 Pearson Correlation .635** .664** .616** 1 .850** .862** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 79 80 80 80 80 80 

Y1.5 Pearson Correlation .710** .692** .666** .850** 1 .898** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 79 80 80 80 80 80 

Y Pearson Correlation .868** .870** .856** .862** .898** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 79 80 80 80 80 80 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

 

Berdasarkan Tabel 7. dari hasil pengolahan data menggunakan uji Correlation Pearson terlihat 

tampilan output SPSS bahwa korelasi antara masing-masing indikator (Y1.1 sampai Y1.5) terhadap 

total skor konstruk (Y) menunjukkan hasil yang signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa masing-

masing indicator pertanyaan Valid.  

Hasil uji reliabilitas 

Uji Realibilitas dilakukan setelah melakukan uji validitas terhadap instrumen pernyataan dan 

hanya instrumen pernyataan yang dinyatakan valid yang dapat diuji reliabilitas. Uji Reliabilitas 

dilakukan untuk mengukur konsistensi alat pengukur untuk mengukur apa yang ingin diukur. 

Pengujian realibilitas menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu instrument dinyatakan 

reliabel jika Cronbach’s Alpha> 0,60. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha N of Item Keterangan 

Sistem Informasi Akuntansi 0,840 4 Reliabel 

Kinerja UMKM 0,822 5 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa Cronbach’s Alpha atas variabel sistem informasi 

akuntansi sebesar 0,765 dan variabel kinerja karyawan sebesar 0,934 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pernyataan dalam kuisioner semua variabel ini reliabel karena mempunyai nilai  cronbach’s 

alpha lebih besar dari 0,6. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan akan mampu memperoleh 

data yang konsisten yang berarti bila pernyataan itu diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang 

relatif sama dengan jawaban sebelumnya. 

Analisis Deskriptif Variabel 

Variabel sistem informasi akuntansi (X) 

Tabel 5.  Karakteristik Responden Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi oleh Pemilik UKM 

 

Keterangan 

Tidak 

Pernah 

Kadang- 

kadang 

Sering Total 

1.Mempercepat pekerjaan. 8.3 16.7 75 100% 

Meningkatkan evektifitas. 0 16.7 83.3 100% 

3.Mendukung proses pengambilan 

keputusan. 

18,3 58,3 23,4 100% 

4.Belajar sistem informasi 

akuntansi. 

8.3 28.3 50 100% 

Mendapat pelatihan untuk 

mengembangkan keahlian  

11,7 45 43.3 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa responden memahami tentang Informasi akuntansi 

berguna bagi pemilik  untuk  dapat mempercepat pekerjaan, meningkatkan efektifitas pekerjaan,  

Mendukung proses pengambilan keputusan, Belajar sistem informasi akuntansi dan mendapat pelatihan 

untuk mengembangkan keahlian tentang akuntansi dan pengelolaan keuangan. Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa pemilik UMKM se Jawa Tengah yang pemiliknya adalah pengusaha muda yang 

beragama Islam sering menggunakan informasi akuntansi dalam mempercepat pekerjaan sebanyak 

(75%) sedangkan kadang- kadang mempergunakan informasi akuntansi dalam mempercepat pekejaan 

sebanyak (16,7%) dan hanya (8,3 %) yang tidak pernah mempergunkan informasi akuntansi dalam 

mempercepat pekerjaan. Keterlibatan Informasi Akuntansi Sering berguna bagi pemilik dalam 

mendukung proses pengambilan keputusan sebanyak (23,4%), sedangkan kadang-kadang 

mempergunakan informasi akuntansi dalam mendukung proses pengambilan keputusan sebanyak 

(58,3%), dan keterlibatan Informasi Akuntansi tidak berguna bagi pemilik dalam mendukung proses 

pengambilan keputusan sebanyak (18,3,%) 

Variabel kinerja UMKM (Y) 

Tabel 6. Pernyataan Responden terhadap Variabel kinerja UMKM 

Tanggapan 

Responden 

(Pertanyaan) 

Indikator Sangat 

tidak setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

Total 

1 Keuntungan 

usaha fluktuatif 

0,00% 20,00% 12,50% 50,00% 17,50% 100% 
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2 Pelanggan 

meningkat 

0,00% 3,75% 20,00% 50,00% 26,25% 100% 

3 Omzet 

meningkat 

0,00% 3,75% 15,00% 35,00% 42,50% 100% 

4 Konsumen luar 

daerah 

0,00% 3,75% 16,25% 42,5% 37,50% 100% 

5 Pengembangan 

produk dlm 

Negri 

0,00% 06,25% 13,75% 37,50% 42,5% 100% 

 

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa dari pertanyaan no 1 sampai dengan no.6 tentang 

Kinerja UMKM yang ditujukan ke responden menyatakan bahwa: 

a. Tidak   ada   responden   yang   menyatakan   sangat   tidak   setuju terhadap keuntungan 

usahanya fluktuatif,   dan   6 responden (20%) yang menyatakan tidak setuju, 10  responden 

(12,5%) yang menyatakan netral dan 40  responden (50%)  yang  menyatakan  setuju dan 14 

responden (17,5%) yang menyatakan sangat setuju. 

b. Tidak   ada   responden   yang   menyatakan   sangat   tidak   setuju  terhadap Pelanggannya 

meningkat  dan   2 responden (3,75%) yang menyatakan tidak setuju, 16 responden (20%) yang 

menyatakan netral dan 40 responden (50%) yang  menyatakan  setuju dan 21 responden 

(26,25%) yang menyatakan sangat setuju. 

c. Tidak   ada   responden   yang   menyatakan   sangat   tidak   setuju  terhadap omzet meningkat 

dan   2 responden (2,5%) yang menyatakan tidak setuju, sebanyak 12  responden (15%) yang 

menyatakan netral dan 28 responden (35%)  yang  menyatakan  setuju dan 34 responden 

(42,5%) yang menyatakan sangat setuju 

d. Tidak   ada   responden   yang   menyatakan   sangat   tidak   setuju  terhadap konsumen luar  

dan   2 responden (3,75%) yang menyatakan tidak setuju, 13 responden (16,25%) yang 

menyatakan netral dan 34 responden (42,25%) yang  menyatakan  setuju dan 30 responden 

(37,5%) yang menyatakan sangat setuju. 

e. Tidak   ada   responden   yang   menyatakan   sangat   tidak   setuju  terhadap pengembangan 

produk dalam negri  dan   4 responden (6,25%) yang menyatakan tidak setuju, 13 responden 

(13.75%) yang menyatakan netral dan 30 responden (37,5%) yang  menyatakan  setuju dan 34 

responden (42,50%) yang menyatakan sangat setuju. 

 

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana adalah metode statistik atau analisis yang digunakan untuk 

menjelaskan atau memprediksi variabel dependen berdasarkan satu variabel independen. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas (independen) yaitu sistem informasi 

akuntansi dalam memprediksi variabel terikat (dependen) yaitu kinerja UMKM. Apabila variabel 

independen mengalami kenaikan dan penurunan, juga untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen apakah variabel independen berhubungan positif atau 

negatif. Adapun rumus regresi linier berganda : 

Y = a + bX + e 

Keterangan : 

Y = Kinerja UMKM 

a = Konstanta 
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b, = Koefisien 

X  = Sistem Informasi Akuntansi 

 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.287 2.464  2.552 .013 

SIA .765 .141 .524 5.434 .000 

a. Dependent Variable: Y     

Sumber: Data primer diolah, 2021 

Dari tabel 10 di atas maka persamaan regresi yang terbentuk dari uji ini adalah : 

Y = 6.287+ 0,765X + e 

 

Persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta 

Nilai kostanta sebesar 6.287 hal ini menunjukkan  bahwa variabel bebas (X)  , berupa sistem 

informasi akuntansi, mampu memberikan kontribusi yang besar dalam mempengaruhi 

kinerja karyawan (variabel terikat) sebesar kelipatan -6,287 

 

b. Nilai Variabel X (Sistem Informasi Akuntansi) 

Nilai Variabel X (sistem informasi akuntansi) sebesar 0,765 artinya variabel sistem 

informasi akuntansi memberikan kontribusi positif dalam mempengaruhi kinerja UMKM 

yaitu sebesar 0,765 atau 76,5%. Hal ini berarti bila sistem informasi akuntansi meningkat 

sebesar kelipatan 1 x maka akan mempengaruhi kinerja UMKM dan ikut meningkat yaitu 

sebesar 76,5%, demikian juga sebaliknya. 

 

Hasil Uji Hipotesis (Uji Signifikansi) 

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel X (Penerapan 

Sistem informasi akuntansi) terhadap variabel Y (Kinerj UKM). Sebelum mengambil keputusan, 

terlebih dahulu membuat hipotesis sebagai berikut: 

 

Ho : Tidak ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel Penerapan Sistem informasi akuntansi (X) 

terhadap variabel Kinerja UMKM (Y) 

 

H1  : Ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel Penerapan Sistem informasi akuntansi (X) 

terhadap variabel Kinerja UMKM (Y) 
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Dengan syarat: 

a. Jika nilai Sig > 0,05  maka Ho ditolak , secara statistik adalah ada pengaruh yang signifikan. 

b. Jika nilai Sig < 0,05 maka Ho diterima, artinya secara statistik adalah tidak ada pengaruh 

yang signifikan antara Penerapan system informasi akuntansi terhadap Kinerja UMKM. 

c. Pada tabel output hasil persamaan regresi linier sederhana coefficientsa di bawah terlihat nilai 

signifikan Penerapan system informasi akuntansi, adalah 0,000. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa t hitung > t tabel (5,434 > 1,667). Karena t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan 

Ha  diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan system informasi 

akuntansi terhadap inerja UMKM. Dan dari hasil uji t pula, diketahui nilai sign. 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) ini berarti terdapat pengaruh yang erat antara Penerapan system 

inforasi akuntansi terhadap kinerja UMKM 

 

Tabel 7. Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.287 2.464  2.552 .013 

SIA .765 .141 .524 5.434 .000 

a. Dependent Variable: Y     

 

PEMBAHASAN 

Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil pengujian secara parsial, variabel sistem informasi akuntansi memiliki nilai thitung > 

ttabel dimana 0,5434 > 1,676 dengan tingkat signifikansi 0,000 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

sistem informasi akuntansi berpengaruh posistif signifikan  terhadap kinerja UMKM. 

Hasil penelitian ini juga bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Jannah (2010) dan 

Indriawaty (2015) yang menunjukkan hasil bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

secara signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Megginson et al. 

(2000) dan Utomo (2010), yang mengungkapkan bahwa informasi akuntansi mempunyai pengaruh 

yang sangat penting bagi pencapaian keberhasilan usaha. Menurut pengusaha Muslim UMKM, 

penggunaan informasi akuntansi dapat digunakan untuk membantu manajemen perusahaan, antara lain 

untuk melakukan perencanaan serta membantu pengambilan keputusan dalam pengelolaan usaha. 

Selain itu, informasi akuntansi juga diperlukan ketika mereka hendak mengakses bantuan dari 

pemerintah atau tambahan modal dari kreditur (bank). 

Pada dasarnya para pengusaha muslim UMKM se-Jawa Tengah sudah mempunyai kebiasaan 

mencatat hal-hal penting yang berkaitan dengan usahanya, meskipun pada umumnya belum 

menghasilkan laporan keuangan secara lengkap. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan atas penelitian adalah: 

1. Variabel sistem informasi akuntansi memiliki nilai thitung < ttabel dimana 0,583 < 1,676 
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dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa sistem informasi 

akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. 

2. Variabel penggunaan informasi akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keberhasilan UMK pada pengusaha Muslim se Jawa Tengah, Ini memberi arti bahwa 

peningkatan penggunaan informasi akuntansi dalam aktivitas usaha yang dilakukan akan 

meningkatkan keberhasilan UMKM. 

3. Keterbatasan penelitian ini  memfokuskan pada variabel penggunaan informasi terhadap 

keberhasilan usaha UMKM. Selain itu juga jawaban responden subyektif, hal ini disebabkan 

jawaban responden mengarah kepada persepsi reponden dalam menggunakan informasi 

akuntansi untuk keberhasilan usaha. 

 

Saran 

1. Untuk penelitian mendatang, sebaiknya menambah variabel independen, variabel 

moderating atau variabel intervening guna mengetahui variabel-variabel lain yang dapat 

mempengaruhi dan memperkuat atau memperlemah variabel dependen dalam penelitian ini. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan survei dengan metode lain, misalnya wawancara 

secara langsung agar dapat dilakukan pengawasan atas jawaban responden dalam menjawab 

pertanyaaan dan diharapkan pada penelitian berikutnya dapat menggunakan teknik 

pengumpulan data yang memberikan informasi lebih lengkap. 
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